
BUPATI BIMA
PROVII'I$I TIU$A ?EI{GGARA BARAT

PERATURAI{ BUPATI BIMA
ISOMOR 2I ?AHUFI 2O2O

TEUTAIiIG

?EKI{IS PEMBERIAN TUNJANGAIII HARI NAYA TAHUII 2A2A KEPADA
PEGAIIIAI }IEGERI SIPIL DI TIIYGKUHGAIiT PEMERII{TAHAI'I DAERAH

I{ABUPATEAI BIMA

DSHGA$ RAHMAT TUHAI{ YAI{G MAHA ESA

BUPATI BIMA,

ivlenimbang bahu.a untuk melaksanakan ketentuan Pasal 17 ayat {2}
Peraturan Pemerintah Nomor 24 Tahun '2A2O tentang
Pemberian Tuniangan Hari Ra-va Tahun 2AZA kepada Pegawai
Negeri Sipil, Prajurit Tentara Nasional Indonesia, Anggota
Iiepo,lisian Negara Republik lndonesia, Pegarvai N*npegana,ai
Negeri Sipil. dan Penerima Fensiun atau Tunjangan, perlu
dibentuk Peraturan Bupati tentang Teknis Pemberian
Tunjangan Hari Ra3ra Tahun 2A2A kepada Pegar,vai Negeri Sipii
di Lingk*ngan Pemerintahan Daerah Kabupaten Bima;

Mengingat : 1. Pasal 18 a,\'at i6) Ur:dang-Undang Dasar Negara Repubiik
Indonesia Tahun 1945;

2. Undang-Unrlang Nomor 69 Tatrun 1958 tentang Pernbrentuken
Daerah-Daerah Tingkat II dalam Wilayah Daerah-Daerah
Tingkat 1 Bali, Nusa Tenggara Barat, dan Nusa Tenggara
Timur (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1958
Nomor 122, Tarnbahan l,embaran Negara Republik Inclonesia
Nomor 1565);

3" Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2A14 tentang Pemerintahan
Daerah {l,embaran Negara Republik Indonesia Tahun 2AA
Nomor 244, Ta*bahan Lemharan Negara Republik Indonesia
Nomor 5587) sebagaimana teiah diul:ah beberapa kaii terakhir
dengan Undang-Undang Nomor I Tahun 2015 tentang
Ferubahan triedua atas UnCang-Uneiang N*mcr '23 Tahun
2014 teintang Fem*rivrtahan Daerah {Lembaran Negara
Repul:lik ]ndonesia Tahun 2C15 N*m*r 58, Tambakran
l,eatLraran l'iegara Republik k:donesia Nomar 5679);

4. Feraturan Fer::erintah Ncmor 24 Tahuri 2420 tentang
Pemberian Tunjangan Hari Raya Tahun 2A20 kepada Pegarvai
Negeri Sipil, Prajurit Tentara Nasicnal lnclonesia, Anggota
Kepoiisian Negara Republik lndonesia, Peganvai Nonpegawai
Negeri Sipil , dan Penerima Pensiun atau Tunjangan;

Kasubid JtaUid. Sek.



5. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 80 Tahun 2015
tentang Pemhrentukan Produk Hukum Daerah (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 2036) sebagaimana
telah diubah dengan Peraturan Menteri l)alam Negeri Narxor
120 Tahun 2818 tentang Ferui:ahan atas Peraturan Menteri
Irlcmor 8O Ta!:un 2015 tentang Pembentukan Produk Hukum
Daerah iBerita Negara Reputliik indcnesia Tahun 2018 Nomor
rs?i;

6. Peraturan Daerah Kabupaten Bima Nomor 6 Tahun 2019
tentang Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Kabupaten
Bima Tahr-rn Anggaran 242*;

MEMU?USKAI{:

Menetapkan PERA'TURAN BUPATI TENTANG TEKNiS PE*,{BERIAN
TUNJAN{iAN HARI RAYA TAHUN 2A2A I{EPADA PEGAWAI
NEGERI SIPIL Di LINGKUNGAN PEMERINTAHAN DAERAH
KABUPATEN BIMA.

BAB t
KETENTUAN UMUM

Pasai 1

Dalam Peraturan Bupati ini yang dimaksud dengan:
i. Daerah aclalah Daerah Kabupaten Bima.
2. Pemerintahan Daerah adalah penvelenggaraan urusan pemerintahan oleh

Femerintah Daerah dan *ervan Perwakiian Rai<-v-at Daerah meriurut asas
otonorni dan tugas peml:antuan dengan prinsip otonomi seiuas-luasnJra
daiam sistem dan prinsip Negara Kesatuan Republik indonesia sebagaimana
dimaksud daiam UnCang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun
1945.

3. Pegawai Negeri Sipil ;rang selanjutnya disingkat PNS adalah w'arga negara
Indonesia -yang memenuhi syarat tertentu, diangkat sebagai Pegarvai Aparatur
Sipii Negara secara tetap oleh pejabat Pembina kepegann aian untuk
mend uduki jal:atan pemerintahan.

4. Pejabat Negara aclaiah Bi;pali dan Wakil Bupati Bima"
5. Anggota Dewan Perwakilan Rakyat Daerah yang selanjutn-va disingkat

Anggota DPRD arlaiah Anggota DPRD Kabupaten Bima.
5. Badan I"a3,'anan Umum Daerah yang seianjutnya disingkat BLUD adaiah

Rumah Sakit Umum Daerah Bima.
7. Hari Raya adalah hari ra-va Idui Fitri.
L Gaji adalah hak pegawai yang diterirna dan" dir:yatakan daLam bentuk uang

sebagai imbalan dari pemberi kerja kepada pegau.ai yang ditetapkan dan
diba-1.2v66n menurut suatu perjanjian kerja, kesepakatan atau peraturan
perundang-undangan.

9. Tunjangan adalah pembayaran -vang diiakukan secara teratur kepada
pegarvai yang dibayarkan bersamaan dengan gaji"

10. Surat Permintaan Pembayaran yang selanjutnya disingkat SPP adalah
dnkumen .vang diterbitkan oleh bendahara pengeluaran untuk mengajukan
permintaan pembayaran.
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11. Surat Perintah Membayar yang selanjutnya disingkat SPM adalah dokumen
yang diterbitkan oleh penggr-lna anggaran untuk mencairkan dana yang
bersumber clari Dokumen Felaksanaan Anggaran atau dokumen lain yang
dipersamakan.

12. Surat Perintah Pencairan Dana yang selanjutn3,'a disingkat SP2D adalah surat
pe:rintah yang diterbitkan oleh bendahara umum daerah/kuasa hrendahara
umum daerah untuk pengeluaran atas beban Anggaran Pendapatan dan
Belanja Daerah.

BAB II
PEMBERIAN TUNJANGAN HARI RAYA

Pasal 2

{1i Tunjangan Hari Raya tahun 2O2O diberikan kepada PNS dan Catron PNS.

t2) PNS sebagaimana dimaksud pada a,vat i1) meliputi PNS dalam jabatan:
a. aclministrator atau dalam jai:atan ,yang setara jabatan administrator;
b. pengawas atau dalam jabatan yang setara jabatan penga\vasa;
c. fungsional ahli rnadya;
d. fungsionai ahli muda;
e. fungsional ahii pertama;
f. fungsionalpenyelia;
g. fungsional mahir;
h. fungsional terampil;
i. fungsional pemula; dan
j. pelaksana.

{3} Tunjangan Hari Raya tahun 2A2A tidak diberikan kepada:
a. Pe.jabat Negara;
ij" PNS dalam jabatan pimpinan tinggi atau dalam jabatan setara jabatan

pimpinan tinggi;
c. PNS dalam jabatan fungsional ahli utama atau dalam jabatan setara

jabatan fungsional ahli utama;
d. Dewan Pengawas BLUD;
e. Anggota Dewan Perr"r'akilan Rakyat Daerah;
f. PNS yang sedang menjaiani cuti diluar tanggungan negara; clan
g. PNS -vang sedang ditugaskan di luar instansi pemerintah yang gajinya

ditrayar oleh instansi tempat penugasan.

Pasal 3

{1) Tunjangan Hari Raya sebagaimana dimaksud daiam Pasal 2 a.vat (i} 1,-aitu
sebesar penghasilan 1 {satu} bulan pada 2 (dua) bulan setrelum hrulan Hari
Raya

i2) Dalam hal penghasilan I (satu) pada pada 2 (dua) buian sebelum bulan Hari
Raya setragaimana dimaksud pada a3,-at (U belum dibayarkan sebesar
penghasilan -yang seharusnya diterima karena berubahn3'a penghasilan,
ke.pada yang bersangkutan tetap diirerikan selisih kekurangan Tunjangan
Hari Rarva.
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Pasai 4

i1) Penghasilan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 a1,31

PNS, paling banyak rneliputi:
a. gaji pokok;
b. tunjangan keluarga; dan
c. tunjangan jabatan atau tunjangan Llmum.

{2} Penghasilan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 ayat
Calon PNS, paling banyak meliputi:
a. 80% (delapan puiuh persen) dari gaji pokok PNS;
Lr. tr-rnjangan keluarga, dan
c. tunjangarr jabatan atau tunjangan urnum.

{1) diberikan bragi

il) diberikan bagi

BAB III
PEMBAYARAN TUNJANGAN HARI RAYA

Pasai 5

{1) Tunjangan Hari Raya dibayarkan paling cepat 10 (sepuluhi hari kerja
seLrelum tanggal Hari Ralra.

{21 Dalam ha1 Tunjangan Hari Raya sebagaimana dimaksud pada ayat (1) belum
dapat dibayarkan, Tunjangan Hari Raya dapat ditra;rarkan setelah tanggal
Hari Raya.

Pasal 6

Proses penerbitan dan pengajuan SPP, SPM, dan SP2D Tunjangan Hari Ra;,'a
dilakukan sesuai dengan peraturan perundang*undangan.

BAB IV
PE}'IDANAAN

Pasal 7

Pendanaan pemLrerian Tunjangan Hari Raya bersumLrer dari Anggaran
Pendapatan dan Belanja Daerah.

BAB V
KETENTUAN PENUTUP

Pasa] 8

Dengan berlakunya Peraturan Bupati ini, maka Peraturan Bupati Nomor 19 Tahun
2A79 tentang Teknis Pemberian Tuqiangan Hari Ra3.'a, Gaji dan Tunjangan Ketiga Belas
bagi Pegawai Negeri Sipil, PejaLrat Negara dan Anggota l)ewan Per-r,r,akilan Rakyat Daerah
di Lingkungan Pemerintahan Daerah Kabupaten Bima ciinyatakan tidak berlaku lagi.
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Pasai 9

Feraturan Bupati ini muiai berlaku pada tanggal diundangkan.

Agar setiap srang mengetahuinya, memerintahkan pengr-lndangan Peraturan
Bupati ini dengan penempatann3ra datram Berita Daerah KaLrupaten Bima.

Ditetapkan di Bima
pada tanggal rL F(ei 2A2A

N*, PUTRI

Dii-rndangkan di Bima
pada tanggal \i Mtr 2020

SEKRETARIS DAEBAH I{*,EI}PATEN BIMA,

H. M. TAUF'IK HAK

BERITA DAERAH KABUPATEN BIMA TAHUN 2D2A NOMOR 565
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